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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar se-Kecamatan 

Jonggat pada tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

melibatkan 65 guru PJOK. Data dikumpulkan melalui angket yang telah divalidasi dan dianalisis 

secara statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki 

persepsi yang kurang setuju terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi implementasi Kurikulum 

Merdeka, terutama pada faktor eksternal, pemahaman konsep, dan pemahaman isi. Tantangan 

terbesar ditemukan pada keterbatasan infrastruktur pendidikan jasmani, alokasi waktu 

pembelajaran yang terbatas, dan kurangnya pelatihan berbasis praktik. Penelitian ini 

merekomendasikan pelatihan berbasis praktik yang intensif, peningkatan fasilitas olahraga, dan 

penyesuaian kebijakan zonasi PPDB untuk mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka, khususnya di bidang pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

Kata Kunci: Kurikulum merdeka; PJOK; persepsi guru; implementasi kurikulum; pendidikan dasar 

Physical Education, Sports, and Health (PJOK) Teachers' Perceptions of the 

Implementation of the Merdeka Curriculum in Elementary Schools 

Abstract 
This study aims to analyze the perceptions of Physical Education, Sports, and Health (PJOK) teachers 
regarding the implementation of the Merdeka Curriculum in elementary schools in Jonggat District 
in 2024. This research employs a descriptive quantitative method involving 65 PJOK teachers. Data 
were collected through a validated questionnaire and analyzed using descriptive statistics. The results 
indicate that most teachers have a disagreeing perception regarding various factors affecting the 
implementation of the Merdeka Curriculum, especially in external factors, conceptual understanding, 
and content comprehension. The greatest challenges were found in limited physical education 
infrastructure, limited class time, and insufficient practical-based training. This study recommends 
intensive practical-based training, improvement of sports facilities, and adjustments to the PPDB 
zoning policy to support the successful implementation of the Merdeka Curriculum, particularly in the 
fields of physical education, sports, and health. 

Keywords: Merdeka curriculum; PJOK; teacher perception; curriculum implementation; primary 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum Merdeka yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2020 bertujuan 
untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada guru dalam merancang 
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 
Kurikulum ini mendorong pendekatan pembelajaran yang lebih berbasis pada 
kemandirian siswa, dengan memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan 
metode dan materi ajar sesuai dengan konteks lokal dan potensi siswa (Hanifah et 
al., 2024; Febriati, 2022). Di sektor pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 
(PJOK), Kurikulum Merdeka mengharapkan terciptanya pembelajaran yang lebih 
aktif, interaktif, dan berbasis pengalaman, dengan tujuan untuk mengembangkan 
kompetensi fisik, sosial, dan karakter siswa secara holistik (Sutinah et al., 2024; 
Slamet et al., 2025). 

Namun, penerapan Kurikulum Merdeka dalam pendidikan PJOK menghadapi 
berbagai tantangan (Subandi et al., 2024). Beberapa tantangan utama terkait 
dengan kesiapan guru dalam memahami dan mengimplementasikan kurikulum ini, 
yang sering kali berbeda antara guru di daerah perkotaan dan pedesaan. Guru di 
daerah perkotaan cenderung lebih siap dan memiliki akses lebih besar terhadap 
pelatihan dan sumber daya dibandingkan dengan guru di daerah pedesaan yang 
sering kali kekurangan infrastruktur dan dukungan pelatihan yang memadai (Syahri 
& Kari, 2023; Ndari et al., 2023; Nurzen, 2022). Selain itu, tantangan juga muncul 
dalam hal pengelolaan waktu pembelajaran, karena waktu yang dialokasikan dalam 
Kurikulum Merdeka sering kali dianggap tidak cukup untuk mengembangkan 
keterampilan fisik dan karakter siswa secara mendalam (Nugraha et al., 2020). 

Meskipun Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan lebih kepada guru 
untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa, pelaksanaannya di 
lapangan masih menghadapi berbagai hambatan. Salah satu permasalahan utama 
terletak pada ketidaksiapan sebagian besar guru dalam memahami dan 
mengimplementasikan kurikulum ini, terutama dalam konteks pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan (PJOK). Guru sering kali merasa kesulitan dalam 
merancang pembelajaran yang sesuai dengan filosofi kurikulum yang lebih terbuka 
dan berbasis pada pengembangan karakter serta kemandirian siswa. Hal ini 
menjadi tantangan besar karena PJOK mengharuskan guru untuk tidak hanya 
mengembangkan keterampilan fisik siswa, tetapi juga membangun kemampuan 
sosial, emosional, dan karakter mereka melalui aktivitas fisik (Agusningtyas et al., 
2024; Nurzen, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi pada Kelompok Kerja Guru (KKG) PJOK di 
Kecamatan Jonggat pada 3 September 2024, terdapat beberapa kendala signifikan 
yang dihadapi guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Di antaranya adalah 
keterbatasan waktu yang dirasakan tidak cukup untuk melaksanakan pembelajaran 
PJOK secara optimal, terutama dalam kegiatan yang membutuhkan demonstrasi 
gerakan, praktik, serta evaluasi teknik (Li & Siriphan, 2023). Guru-guru PJOK di 
Kecamatan Jonggat merasa bahwa alokasi waktu 80 menit (2 JP) tidak memadai 
untuk melaksanakan pembelajaran yang berbasis aktivitas fisik yang mendalam dan 
efektif. Selain itu, keterbatasan fasilitas olahraga yang memadai di beberapa 
sekolah juga menjadi kendala yang menghambat proses pembelajaran, sehingga 



Efendi et al. Persepsi Guru Pendidikan Jasmani,… 

 

 Sportify Journal, December  2024 Vol. 4, No. 2 |   81 

 

mengurangi kesempatan siswa untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan 
fisik mereka secara maksimal. 

Di sisi lain, meskipun Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas yang besar 
kepada guru, masih banyak yang merasa kebingungan dalam menerapkan 
pendekatan yang lebih bebas ini. Hal ini diperburuk oleh kurangnya pelatihan yang 
komprehensif dan kurangnya panduan operasional yang jelas, yang menyebabkan 
ketidakpastian dalam implementasi kurikulum. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
banyak guru PJOK di Kecamatan Jonggat masih mengandalkan pendekatan 
tradisional yang lebih terstruktur dan kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 
berinovasi dan mengembangkan kemandirian (Slamet et al., 2025). 

Selain itu, faktor eksternal seperti keterbatasan infrastruktur dan sarana 
pendidikan juga menjadi penghambat utama (Ferdiansyah, 2022). Beberapa 
sekolah di Kecamatan Jonggat tidak memiliki fasilitas olahraga yang memadai, 
yang berpengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran PJOK. Meskipun 
terdapat kebijakan zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang 
bertujuan untuk meratakan kualitas pendidikan, kenyataannya masih ada 
kesenjangan yang signifikan antara sekolah di daerah perkotaan dan pedesaan 
terkait kualitas sarana dan prasarana (Bahri et al., 2024; Nurzen, 2022). Dengan 
adanya permasalahan tersebut, penting untuk melakukan kajian mendalam 
mengenai persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka, 
khususnya di Kecamatan Jonggat, guna memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang tantangan yang mereka hadapi dan mencari solusi yang 
tepat untuk mengoptimalkan pelaksanaan kurikulum ini di lapangan. 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang implementasi 
Kurikulum Merdeka, namun banyak yang belum menyoroti secara khusus 
bagaimana persepsi guru PJOK terhadap kurikulum ini. Sebagian besar penelitian 
yang ada lebih fokus pada implementasi kurikulum secara umum dan dampaknya 
pada pembelajaran akademik (Anggreini & Narimo, 2023; Hanifah et al., 2024). 
Beberapa penelitian juga menyoroti tantangan dalam penerapan kurikulum di 
daerah yang kurang berkembang, namun tidak secara spesifik membahas sektor 
pendidikan jasmani (Sutinah et al., 2024; Witraguna et al., 2024). 

Menurut penelitian oleh Mulabbiyah et al. (2024) dan Lestari et al. (2023), 
perbedaan pemahaman dan kesiapan guru untuk mengimplementasikan 
Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada pelatihan yang mereka terima dan 
dukungan yang tersedia di daerah masing-masing. Di sisi lain, penelitian oleh 
Slamet et al. (2025) menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum ini 
memerlukan perubahan paradigma yang besar, terutama dalam mengintegrasikan 
pembelajaran berbasis aktivitas dan pengembangan karakter siswa. Namun, 
penelitian yang secara spesifik mengkaji persepsi guru PJOK dalam konteks daerah 
tertentu, seperti di Kecamatan Jonggat, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan memfokuskan 
pada faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
pembelajaran PJOK di SD, serta bagaimana guru PJOK di daerah tersebut 
merespon perubahan ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi guru Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di 
sekolah dasar se-Kecamatan Jonggat pada tahun 2024. Penelitian ini akan 
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menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kendala dalam 
penerapan kurikulum, baik dari sisi internal (seperti kompetensi guru, pengalaman 
mengajar, serta kesiapan dan motivasi guru) maupun eksternal (termasuk 
infrastruktur, kebijakan pendidikan, serta alokasi waktu yang tersedia untuk 
pembelajaran PJOK). Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk memahami 
bagaimana guru PJOK di Kecamatan Jonggat memandang fleksibilitas yang 
diberikan oleh Kurikulum Merdeka, serta tantangan yang dihadapi dalam 
mengadaptasi pembelajaran berbasis aktivitas fisik dan karakter siswa sesuai 
dengan prinsip kurikulum tersebut. 

METODE 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis persepsi guru Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) terhadap implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar se-Kecamatan Jonggat pada tahun 2024. Desain 
deskriptif digunakan untuk mengumpulkan informasi secara objektif mengenai 
status atau keadaan suatu fenomena yang ada, dalam hal ini adalah implementasi 
Kurikulum Merdeka dalam pendidikan PJOK. Penelitian ini memfokuskan pada 
pengukuran persepsi guru terkait dengan berbagai faktor yang mempengaruhi 
implementasi kurikulum, baik faktor internal seperti pengalaman mengajar dan 
motivasi pribadi, maupun faktor eksternal seperti dukungan kebijakan dan 
ketersediaan fasilitas (Sutinah et al., 2024; Slamet et al., 2025). Metode survei 
dengan menggunakan angket menjadi pilihan yang tepat karena dapat 
menjangkau banyak responden dan mengumpulkan data dalam jumlah besar 
secara efisien (Arikunto, 2017). Angket yang digunakan bersifat tertutup, dengan 
format True-False Test yang memungkinkan responden memberikan jawaban 
dengan memilih antara dua alternatif jawaban, yang bertujuan untuk mengukur 
tingkat kesepakatan guru terhadap aspek-aspek implementasi kurikulum yang 
diteliti (Nikiforova et al., 2021). 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PJOK di sekolah dasar se-

Kecamatan Jonggat yang berjumlah 65 orang dari 62 sekolah yang ada di 
kecamatan tersebut. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, teknik sampling 
yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh populasi yang ada menjadi 
sampel dalam penelitian ini (Sugiyono, 2016; Arikunto, 2017). Penggunaan total 
sampling ini dianggap sesuai karena jumlah subjek penelitian yang terbatas, 
sehingga memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara menyeluruh 
dari semua guru PJOK yang ada. Dengan metode ini, diharapkan hasil penelitian 
dapat mencerminkan kondisi persepsi seluruh guru PJOK di Kecamatan Jonggat 
tanpa adanya sampling bias, yang sangat penting mengingat penelitian ini 
bertujuan untuk menggali persepsi secara mendalam dan representatif dari 
populasi yang ada. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang 

terdiri dari pernyataan yang dapat dijawab dengan dua pilihan jawaban (Benar atau 
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Salah). Angket ini dirancang untuk mengukur persepsi guru PJOK terhadap 
implementasi Kurikulum Merdeka, dengan fokus pada faktor internal dan eksternal 
yang memengaruhi pelaksanaan kurikulum tersebut. Format True-False Test dipilih 
karena dapat memberikan jawaban yang jelas dan mudah diukur, serta dapat 
mengurangi kemungkinan bias dalam pengolahan data (Nikiforova et al., 2021). 
Instrumen ini dirancang berdasarkan indikator-indikator yang relevan dengan 
variabel penelitian, yaitu persepsi guru terhadap faktor internal seperti perhatian, 
minat, dan pengalaman mengajar, serta faktor eksternal seperti kebijakan, sarana 
prasarana, dan alokasi waktu pembelajaran (Witraguna et al., 2024). Kisi-kisi instrumen 
ini dibuat dengan merujuk pada konsep-konsep dalam Kurikulum Merdeka dan teori-
teori tentang pengembangan kompetensi guru dalam kurikulum berbasis aktivitas 
(Febriati, 2022). Angket ini berisi 42 butir pernyataan yang terbagi dalam beberapa 
kategori, termasuk persepsi terhadap pemahaman konsep dan pemahaman isi 
Kurikulum Merdeka. Berikut kisi-kisi instrumen penelitian pada Tabel 2. 

Tabel 1. Skor alternatif jawaban 

Bentuk pernyataan Alternatif jawaban 

SS S TS STS 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Faktor Indikator No Angket Jumlah 

Positif Negatif 

 

 

 

 

Persepsi 

Guru 

 

Internal 

Perhatian 1,2 3 3 

Minat 4,5 6 3 

Pengalaman 7,8 9 3 

 

 

 

Eksternal 

Pengetahuan 10,11 12 3 

Metode 

Pembelajaran 

14 13,15 3 

Sarana Prasarana 16,18 17 3 

Lingkungan 

Sekolah 

19,21 20 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurikulum 

Merdeka 

 

 

 

 

Pemahaman 

Konsep 

Pendidikan 

Karakter 

22,23 24 3 

Pembelajaran 

Yang 

Menyenangkan 

25,26,27  3 

Kemerdekaan 

Berfikir 

28,29 30 3 

 

 

 

 

 

AKM(Asesmen 

Kompetensi 

Minimum ) dan 

Survei Karakte 

31 32,33 3 

ASPD (Asesmen 

Standarisasi 

34, 36 35 3 
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Variabel Faktor Indikator No Angket Jumlah 

Positif Negatif 

Pemahaman 

Isi 

Pendidikan 

Daerah) 

Modul Ajar 37, 38 39 3 

PPDB 40, 41, 42  3 

Jumlah 28 14 42 

Instrumen penelitian ini telah divalidasi menggunakan teknik validitas isi, yang 
dilakukan dengan meminta pendapat dari ahli untuk memastikan bahwa setiap 
butir soal relevan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan dapat 
menggambarkan seluruh indikator yang diukur dalam penelitian (Arikunto, 2017). 
Validitas isi penting untuk memastikan bahwa instrumen dapat mengukur apa yang 
dimaksud dan sesuai dengan kebutuhan penelitian, tanpa adanya bias atau 
ketidakjelasan dalam pertanyaan yang diberikan kepada responden (Agusniati, 
2022). Selain itu, instrumen ini juga diuji melalui pilot test untuk memverifikasi 
kelayakan dan kualitas soal, sehingga dapat digunakan dengan lebih percaya diri 
dalam penelitian utama (Ebenehi et al., 2018; Ebenehi et al., 2019). 

Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 

seluruh guru PJOK di Kecamatan Jonggat. Peneliti pertama-tama mengidentifikasi 
seluruh guru PJOK yang ada di wilayah tersebut, kemudian memperoleh izin 
penelitian dari Ketua Kelompok Kerja Guru (KKG) PJOK Kecamatan Jonggat. 
Selanjutnya, peneliti meminta bantuan guru PJOK di setiap sekolah untuk 
memfasilitasi penyebaran angket. Angket disebarkan langsung kepada semua guru 
PJOK yang terlibat, dengan peneliti memberikan panduan mengenai cara 
pengisian angket agar responden dapat mengisi dengan benar. Peneliti juga siap 
membantu guru-guru yang mengalami kesulitan dalam mengisi angket, sehingga 
proses pengumpulan data dapat berjalan lancar dan memperoleh hasil yang akurat 
(Minto et al., 2017). 

Setelah angket terkumpul, peneliti melakukan pengecekan kelengkapan dan 
kebenaran pengisian angket. Jika ada guru yang belum mengisi angket secara 
lengkap, peneliti akan menghubungi mereka untuk menyelesaikan pengisian. 
Dengan cara ini, diharapkan data yang terkumpul dapat mencakup seluruh aspek 
yang diperlukan untuk menganalisis persepsi guru terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka di PJOK. Seluruh langkah ini dilakukan dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip etika penelitian, seperti mendapatkan persetujuan informan dan 
menjaga kerahasiaan data (Minto et al., 2017; Sudarto & Rosmalah, 2019). 

Analisis Data 
Data yang terkumpul dari angket akan dianalisis menggunakan teknik statistik 

deskriptif untuk menggambarkan frekuensi jawaban dari setiap butir soal. Hasil 
analisis ini akan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan diagram histogram 
untuk mempermudah pemahaman terhadap distribusi persepsi guru mengenai 
berbagai aspek implementasi Kurikulum Merdeka. Data akan dikategorikan 
berdasarkan norma penilaian yang telah ditetapkan, yaitu "Sangat Setuju", "Setuju", 



Efendi et al. Persepsi Guru Pendidikan Jasmani,… 

 

 Sportify Journal, December  2024 Vol. 4, No. 2 |   85 

 

"Tidak Setuju", dan "Sangat Tidak Setuju", dengan menggunakan pedoman yang 
disarankan oleh Arikunto (2017). 

Untuk memastikan validitas dan keandalan data, analisis dilakukan dengan 
cara yang sistematis dan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi hasil, seperti perbedaan pengalaman mengajar dan latar belakang 
guru. Teknik analisis ini memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang 
valid mengenai persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka, serta 
memberikan gambaran yang jelas tentang tantangan dan peluang yang ada dalam 
mengadaptasi kurikulum ini di lapangan. Dengan menggunakan pendekatan 
statistik deskriptif, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
berguna untuk pengambil kebijakan dalam mengembangkan strategi yang lebih 
baik untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di bidang pendidikan 
jasmani (Nikiforova et al., 2021). 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Penelitian  

Persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah 
dasar Se-Kecamatan Jonggat tahun 2024 dapat diketahui dari hasil angket yang 
telah disebarkan dan diisi oleh responden. Untuk memudahkan dalam menjelaskan 
data, maka akan dibagi dengan pengkategorian dari tiap faktor yang 
mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di 
sekolah dasar. Data yang sudah terkumpul melalui angket, selanjutnya akan 
dideskripsikan guna mengetahui persepsi guru PJOK terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar Se-Kecamatan Jonggat tahun 2024. Populasi 
dalam penelitian ini merupakan seluruh guru PJOK sekolah dasar se-Kecamatan 
Jonggat yang berjumlah 65 orang. 

Tabel 3. Deskripsi statistik tentang persepsi guru PJOK terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Statistics 
Persepsi Guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka   
N Valid 65 

Missing 0 
Mean 117.0308 
Median 118.0000 
Mode 127.00 
Std. Deviation 15.32968 
Range 77.00 
Minimum 74.00 
Maximum 151.00 
Sum 7607.00 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai Mean adalah 117.0308, 
Standar deviasi adalah 15.32968, nilai minimalnya adalah 74, nilai maksimalnya 
adalah 151, dan jumlah nilainya adalah 7607. Selanjutnya, akan dijelaskan nilai 
interval secara keseluruhan tentang persepsi guru PJOK terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar Se-Kecamatan Jonggat tahun 2024. 
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Tabel 4. Norma penilaian tentang persepsi guru PJOK terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat Setuju ≥ 132.36 8 12.31 

Setuju 124.70 ≤ X < 132.36 14 21.54 

Tidak Setuju 101.70 ≤ X < 124.70 29 44.62 

Sangat Tidak Setuju < 101.70 14 21.54 

Jumlah 65 100 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui kategori masing-masing 
persepsi guru PJOK. Untuk kategori sangat setuju sebanyak 8 orang dengan 
persentase 12.31%. Untuk kategori setuju sebanyak 14 orang dengan persentase 
21.54%. Untuk kategori tidak setuju sebanyak 29 orang dengan persentase 44.62%. 
Untuk kategori sangat tidak setuju sebanyak 14 orang dengan persentase 21.54%. 
Deskripsi hasil penelitian ini juga disajikan dalam diagram histogram untuk 
mempermudah dalam distribusi frekuensi dan membaca data. 

 

Gambar 1. Histogram persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar 

Tabel 5. Persentase Jumlah Skor Tiap Faktor 

Faktor Nilai Persentase 

Internal 1592 20.93 

Eksternal 2191 28.80 

Pemahaman Konsep 1658 21.80 

Pemahaman Isi 2166 28.47 

Total 7607 100 

Hasil perhitungan di atas merupakan hasil dari perhitungan dari nilai seluruh 
faktor yang mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar Se-Kecamatan Jonggat tahun 2024. Untuk perhitungan 
yang lebih detail maka akan dijabarkan dari masing-masing faktor.  
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Gambar 2. Histogram faktor internal yang mempengaruhi persepsi guru PJOK 
terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Faktor Internal 

Hasil dari perhitungan data yang diperoleh dari Faktor Internal yang 
mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di 
sekolah dasar dengan jumlah responden 65 orang ditunjukkan pada Table 6. 

Tabel 6. Deskripsi statistik faktor internal yang mempengaruhi persepsi guru 
PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Statistics 
Persepsi Guru tentang IKM dari Faktor Internal   

N Valid 65 
Missing 0 

Mean 24.4923 
Median 25.0000 
Mode 25.00 
Std. Deviation 3.45110 
Range 18.00 
Minimum 14.00 
Maximum 32.00 
Sum 1592.00 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui hasil dari faktor internal yang 
mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di 
sekolah dasar dengan sampel 65 responden yaitu, pertama adalah nilai rata-rata 
(Mean) sebesar 24.4923, Standar deviasi sebesar 3.45110, nilai minimumnya adalah 
14, nilai maksimumnya adalah 32, dan jumlah nilainya adalah 1592. Selanjutnya, 
akan dijelaskan nilai interval terkait faktor internal yang mempengaruhi persepsi 
guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 
ditunjukkan Table 7. 
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Tabel 7. Norma penilaian faktor internal yang mempengaruhi persepsi guru PJOK 
terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat Setuju ≥ 27.94 12 18.46 

Setuju 26.22 ≤ X < 27.94 8 12.31 

Tidak Setuju 21.04 ≤ X < 26.22 31 47.69 

Sangat Tidak Setuju < 21.04 14 21.54 

Jumlah 65 100 

Berdasarkan penjelasan dari Tabel 7 maupun histogram (Gambar 2), faktor 
internal yang mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar di bagi menjadi 4 kategori. Pertama untuk 
kategori sangat setuju yaitu 12 responden dengan persentase 18.46%. Untuk 
kategori setuju ada 8 orang dengan persentase 12.31%. Untuk kategori tidak setuju 
ada 31 orang dengan persentase 47.69%. Untuk kategori sangat tidak setuju ada 
14 orang dengan persentase 21.54%. 

Faktor Eksternal 

Hasil dari perhitungan data yang diperoleh dari Faktor Eksternal yang 
mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di 
sekolah dasar dengan jumlah responden 65 orang ditunjukkan pada Table 8. 

Tabel 8. Deskripsi statistik faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi guru 
PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar  

Statistics 
Persepsi Guru tentang IKM dari Faktor Eksternal   
N Valid 65 

Missing 0 
Mean 33.7077 
Median 35.0000 
Mode 36.00 
Std. Deviation 5.05199 
Range 24.00 
Minimum 20.00 
Maximum 44.00 
Sum 2191.00 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui hasil dari faktor eksternal yang 
mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di 
sekolah dasar dengan sampel 65 responden yaitu, pertama adalah nilai rata-rata 
(Mean) sebesar 33.7077, Standar deviasi sebesar 5.05199, nilai minimumnya adalah 
20, nilai maksimumnya adalah 44, dan jumlah nilainya adalah 2191. Selanjutnya, 
akan dijelaskan nilai interval terkait faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi 
guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 
ditunjukkan pada Table 9. 
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Tabel 9. Norma penilaian faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi guru 
PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat Setuju ≥ 38.76 12 18.46 

Setuju 36.23 ≤ X < 38.76 5 7.69 

Tidak Setuju 28.66 ≤ X < 36.23 34 52.31 

Sangat Tidak Setuju < 28.66 14 21.54 

Jumlah 65 100 

 

Gambar 3. Histogram faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi guru PJOK 
terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Berdasarkan penjelasan dari tabel maupun histogram di atas, faktor eksternal 
yang mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar di bagi menjadi 4 kategori. Pertama untuk kategori 
sangat setuju yaitu 12 responden dengan persentase 18.46%. Untuk kategori setuju 
ada 5 orang dengan persentase 7.69%. Untuk kategori tidak setuju ada 34 orang 
dengan persentase 52.31%. Untuk kategori sangat tidak setuju ada 14 orang 
dengan persentase 21.54%. 

Faktor Pemahaman Konsep 
Hasil dari perhitungan data yang diperoleh dari Faktor Pemahaman Konsep 

yang mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar dengan jumlah responden 65 orang adalah sebagai 
berikut. 

Tabel 10. Deskripsi statistik faktor pemahaman konsep yang mempengaruhi 
persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar  

Statistics 
Persepsi Guru tentang IKM dari Faktor Pemahaman Konsep   
N Valid 65 

Missing 0 
Mean 25.5077 
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Statistics 
Persepsi Guru tentang IKM dari Faktor Pemahaman Konsep   
Median 26.0000 
Mode 27.00 
Std. Deviation 4.29798 
Range 18.00 
Minimum 17.00 
Maximum 35.00 
Sum 1658.00 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil dari faktor pemahaman konsep 
yang mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar dengan sampel 65 responden yaitu, pertama adalah nilai 
rata-rata (Mean) sebesar 25.5077, Standar deviasi sebesar 4.29798, nilai 
minimumnya adalah 17, nilai maksimumnya adalah 35, dan jumlah nilainya adalah 
1658. Selanjutnya, akan dijelaskan nilai interval terkait faktor pemahaman konsep 
yang mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar sebagai berikut: 

Tabel 11. Norma penilaian faktor pemahaman konsep yang mempengaruhi 
persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat Setuju ≥ 29.81 11 16.92 

Setuju 27.66 ≤ X < 29.81 7 10.77 

Tidak Setuju 21.21 ≤ X < 27.66 35 53.85 

Sangat Tidak Setuju < 21.21 12 18.46 

Jumlah 65 100 

 

Gambar 4. Histogram faktor pemahaman konsep yang mempengaruhi persepsi 
guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 
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Berdasarkan penjelasan dari Table 11 maupun histogram (Gambar 4), faktor 
pemahaman konsep yang mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap 
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar di bagi menjadi 4 kategori. 
Pertama untuk kategori sangat setuju yaitu 11 responden dengan persentase 
16.92%. Untuk kategori setuju ada 7 orang dengan persentase 10.77%. Untuk 
kategori tidak setuju ada 35 orang dengan persentase 53.85%. Untuk kategori 
sangat tidak setuju ada 12 orang dengan persentase 18.46%. 

Faktor Pemahaman Isi 

Hasil dari perhitungan data yang diperoleh dari Faktor Pemahaman Isi yang 
mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di 
sekolah dasar dengan jumlah responden 65 orang adalah sebagai berikut. 

Tabel 12. Deskripsi statistik faktor pemahaman isi yang mempengaruhi persepsi 
guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Statistics 
Persepsi Guru tentang IKM dari Faktor Pemahaman Isi   
N Valid 65 

Missing 0 
Mean 33.3231 
Median 34.0000 
Mode 36.00 
Std. Deviation 4.53496 
Range 20.00 
Minimum 23.00 
Maximum 43.00 
Sum 2166.00 

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui hasil dari faktor pemahaman isi yang 
mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di 
sekolah dasar dengan sampel 65 responden yaitu, pertama adalah nilai rata-rata 
(Mean) sebesar 33.3231, Standar deviasi sebesar 4.53496, nilai minimumnya adalah 
23, nilai maksimumnya adalah 43, dan jumlah nilainya adalah 2166. Selanjutnya, 
akan dijelaskan nilai interval terkait faktor pemahaman isi yang mempengaruhi 
persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 
sebagai berikut. 

Tabel 13. Norma penilaian faktor pemahaman isi yang mempengaruhi persepsi 
guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat Setuju ≥ 37.86 9 13.85 

Setuju 35.59 ≤ X < 37.86 15 23.08 

Tidak Setuju 28.79 ≤ X < 35.59 34 52.31 

Sangat Tidak Setuju < 28.79 7 10.77 

Jumlah 65 100 
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Gambar 5. Histogram faktor pemahaman isi yang mempengaruhi persepsi guru 
PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Berdasarkan penjelasan dari tabel maupun histogram di atas, faktor 
pemahaman isi yang mempengaruhi persepsi guru PJOK terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar di bagi menjadi 4 kategori. Pertama untuk 
kategori sangat setuju yaitu 9 responden dengan persentase 13.85%. Untuk 
kategori setuju ada 15 orang dengan persentase 23.08%. Untuk kategori tidak 
setuju ada 34 orang dengan persentase 52.31%. Untuk kategori sangat tidak setuju 
ada 7 orang dengan persentase 10.77%. 

Diskusi 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Kecamatan Jonggat, yaitu sebanyak 
53,85%, memiliki persepsi "Tidak Setuju" terhadap pemahaman konsep Kurikulum 
Merdeka. Guru-guru mengalami kebingungan dalam memahami dan 
mengimplementasikan modul ajar serta asesmen berbasis kompetensi yang 
menjadi bagian penting dari Kurikulum Merdeka. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan fleksibilitas, masih banyak guru yang 
merasa tidak siap untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran mereka dengan 
perubahan kurikulum yang mendalam. Salah satu alasan yang mendasari hal ini 
adalah ketidaksesuaian antara pemahaman guru tentang teori Kurikulum Merdeka 
dengan implementasi di lapangan. Guru sering merasa kesulitan dalam 
mengadaptasi konsep kurikulum yang lebih fleksibel dan berbasis pada 
pembelajaran yang mandiri, serta dalam menerapkan asesmen berbasis 
kompetensi yang jauh berbeda dari penilaian tradisional yang sebelumnya mereka 
lakukan. 

Temuan ini relevan dengan penelitian oleh Mulabbiyah et al. (2024) dan 
Nikmah (2023) mengungkapkan bahwa pemahaman guru terhadap konsep 
asesmen berbasis kompetensi, seperti AKM (Asesmen Kompetensi Minimum), 
masih sangat terbatas. Banyak guru merasa kesulitan dalam merancang dan 
menerapkan asesmen yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang lebih holistik. 
Selain itu, Modus operandinya yang lebih fleksibel dan berfokus pada siswa juga 
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membutuhkan keterampilan tambahan yang belum banyak dikuasai oleh sebagian 
besar guru. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian oleh Afgany et al. (2023), 
yang menunjukkan bahwa dalam implementasi kurikulum baru, terutama yang 
menuntut pemahaman yang lebih mendalam seperti Kurikulum Merdeka, pelatihan 
yang berkelanjutan dan jelas menjadi elemen kunci untuk membantu guru 
mengatasi tantangan tersebut (Asmahasanah et al., 2023). Dalam konteks ini, 
kebutuhan akan pelatihan lebih mendalam mengenai pemahaman konsep 
kurikulum menjadi semakin penting. 

Selain tantangan dalam pemahaman konsep, temuan penelitian juga 
menunjukkan bahwa faktor internal, seperti perhatian, minat, dan pengalaman 
guru, memainkan peran penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 
Sebanyak 47,69% guru menyatakan tidak setuju dengan faktor internal yang 
mempengaruhi keberhasilan implementasi. Banyak guru PJOK yang merasa bahwa 
mereka kurang memiliki kompetensi untuk mengimplementasikan kurikulum 
berbasis diferensiasi dan asesmen berbasis kompetensi. Hal ini sebagian besar 
disebabkan oleh kurangnya pengalaman dan keterbatasan dalam perhatian 
terhadap perubahan kurikulum yang begitu signifikan (Dewi, 2021). 

Penelitian oleh Sutinah et al. (2024) menunjukkan bahwa perhatian guru 
terhadap perubahan kurikulum sangat dipengaruhi oleh pelatihan dan kesiapan 
mereka untuk mengadopsi metodologi baru. Kurikulum Merdeka, yang 
mengutamakan fleksibilitas dan diferensiasi, memang memerlukan pemahaman 
yang mendalam tentang cara menyesuaikan pendekatan pengajaran sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Hadi et al. (2023), perubahan dalam kurikulum memerlukan upaya bersama dalam 
membangun kompetensi dan pengalaman guru untuk mendukung keberhasilan 
implementasi. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan yang tidak hanya 
teoritis, tetapi juga berbasis praktik yang dapat memfasilitasi guru dalam 
meningkatkan kemampuan mereka untuk mengelola kelas dengan pendekatan 
yang lebih berpusat pada siswa. 

Sebagian besar guru (52,31%) di Kecamatan Jonggat juga menunjukkan 
ketidaksetujuan terhadap faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan 
implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya terkait dengan infrastruktur dan 
alokasi waktu pembelajaran. Alokasi waktu yang terbatas, yaitu hanya 80 menit per 
pertemuan (2 JP), sering kali dianggap tidak memadai untuk menyampaikan materi 
yang membutuhkan praktik langsung seperti dalam pembelajaran PJOK. Selain itu, 
fasilitas olahraga yang terbatas, seperti lapangan yang tidak memenuhi standar, 
semakin memperburuk kondisi ini. Guru PJOK merasa kesulitan untuk 
mengoptimalkan pembelajaran yang berbasis aktivitas dengan keterbatasan waktu 
dan sarana. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Witraguna (2024), yang menekankan 
bahwa pembelajaran berbasis aktivitas, seperti dalam kurikulum Merdeka, 
membutuhkan ruang dan waktu yang cukup agar siswa dapat memahami materi 
dengan baik. Kurangnya fasilitas dan waktu yang terbatas dapat membatasi 
kemampuan guru dalam mengimplementasikan kurikulum dengan optimal 
(Hardiyono et al., 2021). Selain itu, penelitian oleh Albar & Nugroho (2024) juga 
menunjukkan bahwa kurangnya sarana prasarana yang memadai di banyak sekolah 
menghambat implementasi kurikulum yang berbasis pembelajaran aktif. Di banyak 
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daerah, terutama di sekolah-sekolah dengan keterbatasan sumber daya, guru 
merasa terbatas dalam menggunakan pendekatan yang lebih dinamis dan interaktif 
yang diharapkan dari Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, penelitian ini 
mendukung rekomendasi yang menyatakan bahwa peningkatan infrastruktur 
pendidikan dan penyesuaian alokasi waktu pembelajaran sangat diperlukan untuk 
meningkatkan implementasi kurikulum. 

Pada faktor pemahaman isi, sebanyak 52,31% guru juga menyatakan 
ketidaksetujuannya terhadap kebijakan pendukung seperti sistem zonasi dalam 
PPDB yang membatasi fleksibilitas siswa dalam memilih sekolah. Sistem zonasi yang 
diterapkan di banyak daerah, menurut hasil penelitian ini, sering kali menciptakan 
kesenjangan antara sekolah yang memiliki fasilitas yang memadai dan yang tidak. 
Hal ini berpotensi membatasi akses siswa pada sekolah-sekolah dengan sumber 
daya yang lebih baik, yang seharusnya mendukung keberhasilan implementasi 
Kurikulum Merdeka. 

Kebijakan ini mengarah pada ketimpangan dalam distribusi sumber daya 
pendidikan yang sangat berpengaruh pada kualitas pendidikan yang diterima 
siswa. Sidik (2023) mengungkapkan bahwa kebijakan zonasi yang tidak diimbangi 
dengan distribusi sumber daya yang merata dapat mengurangi efektivitas 
implementasi kurikulum, terutama di daerah-daerah dengan fasilitas yang terbatas. 
Penelitian oleh Yunitasari et al. (2023) juga menunjukkan bahwa kebijakan zonasi 
yang tidak adil dapat menghambat pemerataan fasilitas pendidikan dan 
mengurangi kesempatan siswa untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 
Oleh karena itu, evaluasi dan revisi terhadap kebijakan zonasi PPDB diperlukan 
untuk menciptakan akses yang lebih adil bagi semua siswa, sekaligus memastikan 
kualitas fasilitas pendidikan yang lebih merata di seluruh sekolah. 

Tantangan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Kecamatan 
Jonggat adalah pemahaman yang terbatas mengenai konsep kurikulum baru, 
kekurangan kompetensi guru, serta keterbatasan infrastruktur dan waktu 
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keberhasilan implementasi, 
diperlukan program pelatihan berbasis praktik yang lebih intensif dan 
berkelanjutan, peningkatan infrastruktur pendidikan jasmani, serta penyesuaian 
alokasi waktu pembelajaran PJOK yang lebih memadai. Perlunya penyesuaian 
kebijakan zonasi untuk meningkatkan fleksibilitas akses pendidikan di seluruh 
wilayah, serta pemberian dukungan lebih lanjut untuk pengembangan profesional 
guru melalui program pelatihan yang lebih aplikatif dan terstruktur. Dengan 
mengatasi tantangan-tantangan ini, diharapkan Kurikulum Merdeka dapat 
diimplementasikan lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan, 
khususnya dalam bidang pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (Zaim & 
Zakiyah, 2024). 

KESIMPULAN  
Berdasarkan temuan dan diskusi penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka di Kecamatan Jonggat menghadapi berbagai 
tantangan signifikan, terutama terkait dengan pemahaman konsep kurikulum, 
faktor internal guru, serta keterbatasan infrastruktur dan waktu pembelajaran. 
Sebagian besar guru PJOK merasa kesulitan dalam memahami dan 
mengimplementasikan konsep-konsep baru dalam kurikulum, terutama yang 
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berkaitan dengan asesmen berbasis kompetensi dan pembelajaran yang lebih 
fleksibel. Ketidaksetujuan terhadap faktor internal, seperti kurangnya perhatian, 
minat, dan pengalaman, menunjukkan bahwa banyak guru belum sepenuhnya siap 
untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran yang berbasis pada diferensiasi dan 
kompetensi. Di sisi lain, faktor eksternal, seperti terbatasnya fasilitas olahraga yang 
memadai dan alokasi waktu pembelajaran yang singkat, menjadi hambatan besar 
dalam penerapan pembelajaran PJOK yang berbasis aktivitas. Selain itu, kebijakan 
zonasi dalam PPDB juga mempengaruhi fleksibilitas siswa dalam memilih sekolah, 
sehingga berdampak pada pemerataan akses pendidikan yang berkualitas. Untuk 
mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan program pelatihan yang lebih 
terstruktur dan berbasis praktik, peningkatan fasilitas pendidikan jasmani, serta 
penyesuaian kebijakan zonasi untuk memastikan distribusi sumber daya 
pendidikan yang lebih merata. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan 
implementasi Kurikulum Merdeka dapat lebih optimal dan meningkatkan kualitas 
pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 
di sekolah dasar. 

REKOMENDASI 
Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, 

sebagai berikut: Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih mendalam terkait 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep Kurikulum 
Merdeka, khususnya dalam konteks Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
(PJOK). Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi metode pelatihan yang lebih 
spesifik dan berbasis praktik untuk meningkatkan pemahaman guru terhadap 
asesmen berbasis kompetensi dan pembelajaran diferensiasi. Selain itu, penelitian 
juga dapat difokuskan pada evaluasi kebijakan zonasi dalam PPDB, dengan tujuan 
untuk memahami dampaknya terhadap pemerataan fasilitas pendidikan serta 
aksesibilitas kurikulum yang lebih fleksibel di seluruh wilayah. Selanjutnya, rencana 
penelitian lanjutan dapat mencakup kajian longitudinal untuk melihat dampak dari 
perubahan kebijakan dan pelatihan guru terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran dalam jangka panjang. Penelitian tersebut juga dapat melibatkan 
analisis perbandingan antara daerah dengan tingkat kesiapan infrastruktur yang 
berbeda, untuk mengidentifikasi strategi-strategi terbaik dalam mengatasi 
kesenjangan sumber daya dan meningkatkan keberhasilan implementasi 
kurikulum. Dengan demikian, penelitian lanjutan ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang lebih besar dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 
keberhasilan Kurikulum Merdeka, khususnya di bidang pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan 
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